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_ _ Hal ini yang mendasari penelitian mengenai keragakhamir

Abstrak— Peningkatan potensi pulau Poteran, Madura dapat dj daerah tropis, salah satunya di Pulau Poteramaiuvé.
dilakukan melalui perbaikan kualitas pada lahan petanian yakni Penelitan mengenai keragaman khamir diharapkaratdap
dengan memanfaatkan = khamir sebagai agenbiofertilizer — yioiikasikan dalam meningkatkan sektor pertaniapuau
Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi, Poteran. Upaya peningkatan pada sektor pertaniatatad
mengidentifikasi khamir dari pulau Poteran, Madura yang d ’ K iK : b .
berperan melarutkan fosfat dan mendegradasi bahan rganik. gnga_n_ menggunakan - mi roor.ganlsme_ §e agql agen
Identifikasi khamir hingga tingkat genus berdasarkan b!ofertlllzer. Salah satu peran khamir sebagai atgefemhzer_
karakteristk morfologi  mikroskopik dan  makroskopik , diantaranya adalah sebagai pelarut fosfat dan peadasi
reproduksi seksual serta uji fisiologis. Hasil penelitian ini  bahan organik.
didapatkan 9 isolat khamir yang diduga berasal dari genus Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasin da
Candida, Saccharomyces, Filobasidium, Trichosporon, dan Pichia.  mengidentifikasi khamir dari pulau Poteran, Madura.
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informmesigenai
peran ekologi khamir serta kegunaannya sebagai agen
pembuatan pupukiofertilizer sehingga dapat meningkatkan
sektor pertanian di pulau Poteran, Madura.

Kata Kunci—khamir, pulau Poteran, khamir pelarut fosfat,
khamir degradasi bahan organik.

I. PENDAHULUAN

I NDONESIA merupakan negara kepulauan yang sebagi%n
wilayahnya merupakan perairan dengan jumlah pulau
17.508, dimana dari sekian pulau yang ada, sebagasih
belum dimanfaatkan secara optimal sesuai dengangiaya.
Salah satu pulau kecil di kabupaten Sumenep diramta
yaitu pulau Poteran [1]. Pulau Poteran adalah ssd#ih pulau
kecil dengan potensi Sumber Daya Alam (SDA) yangrhe B. pengambilan Sampel Tanah

banyak d|ungkap. Eengembangan pulau Pott_'-:ran dengarF"engambilan sampel dilakukan secara acak padatitifna
konsep sustainable island pada sektor pertanian dapa

. . . . . tyakni pada titik P1 , P4, P5, P7 dan P8. Lokasgpetbilan
dilakukan '.“”e'a'“' perbaikan produksi pada Iahamn' . sampel tersebut didasarkan pada keterwakilan e&osigli

Indonesia _termasuk negara yang terletak di daetgist Pulau Poteran. Sampel khamir diambil dari tanahosfer di
dgngan k(_ellmpahan keanekar_agaman . rora,_ fauna dSﬂIau Poteran, Madura. Sampel tanah diambil tpi soil
mikroorganisme. Keberadaan mikroorganisme di alangat pada kedalaman 0-10 cm dengan menggunakan cetoieSa
melimpah meliputi daratan atau tanah, perairanuttama [2]. . . .
Salahpsatu keﬁ)ompok mikroorganismepadalah khami[ng]gy yang telah d|§1mb|l dlmasuk_kan ke dalam b(_)tol vialnd

. o - . disimpan dalanice boxuntuk dibawa ke laboratorium. Sampel
dikenal memiliki rentang ekologi cukup luas dan rparhidup mudian diidentifikasi dan dianalisis kemampuandgéam
pada daerah ekstrim [3], dan biasanya ditemukana pa

lingkungan organik tinggi [4]. Menurut Kurtzman d@iskur elarutkan fosfat serta mendegradasi bahan organik.
(2006), isolasi dan identifikasi dari total perkinmn C. Isolasi dan Purifikasi Khamir

keanekaragaman khamir di dunia baru dilakukan aeRi?%o. Sampel tanah yang didapat, ditimbang seberat 10 gimn
Diantara 89 genera khamir yang pernah terdaftaendal gimasukkan ke dalam erlenmeyer yang berisi 90 ml ai
monograf khamir, sebanyak 37 genera atau 42% dik@mdi fisiologis steril (NaCl). Selanjutnya, dihomogenkastan
Indonesia [4]. Penelitian tentangeast banyak dilakukan diendapkan selama +5 menit. Sebanyak 10 ml sugernat
dalam bentuk eksplorasi dari berbagai ekosistemdtinesia. dimasukkan ke dalam erlenmeyer berisi 40 ml medium
Hal ini diyakini bahwa jumlah khamir di alam jawblh tinggi  perbanyakan eprichment yaitu medium YMB. Kemudian
dibandingkan khamir yang telah diketahui selama [B]i djinkubasi di atagotary shakerpada suhu ruang selama 3
Peneliian mengenai keragaman khatainah telah banyak nari. pengenceran bertingkat dilakukan dengan aiarabil 1
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya yarighte m| suspensi dari erlenmeyer berisi isolat dari Y NkBmudian
mengisolasi khamir dari berbagai variasi tipe eitesn tanah, dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi azpiatéril
seperti pada daerah antartika, gurun dan hutarropikd.  sepanyak 9 ml dan didapatkan seri pengencerarl0® dan

Akan tetapi belum banyak peneliti yang melaporkangs Dari masing-masing seri pengenceran yang didapatk
keragaman khamir yang hidup pada tanah di daeogist5].

. METODOLOGI
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan September 2013ghing
Maret 2014 di Laboratorium Mikrobiologi dan Biotekagi
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Iimu Pé&xigean
Alam, Institut Teknologi Sepuluh Nopember.
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diambil sebanyak 0,1 ml suspensi lalu ditanam paddium green Setelah gelas obyek cukup dingin, gelas obyek
YMEA melalui metode sebar. Kemudian diinkubasi padau dimiringkan dan dibilas dengan akuades selama 3k de
25-30C selama %3 hari. Pengamatan karakter makroskomlengan hati-hati. Selanjutnya, smear khamir dilvegirna
koloni yang tumbuh pada media YMEA dan kemudiatandingan safranin 0.5% selama 30 detik. Prepasatati di
dilakukanstreak 16. Selanjutnya dari hasitreak 16 diamati bawah mikroskop dengan minyak imersi. Askosporaagew
bentuk sel secara mikroskopis. Jika sudah didapdbemtuk akan berwarna hijau, sedangkan sel vegetatif akempak
sel yang seragam sehingga didapatan isolat murni. merah.

D. Karakterisasi dan Identifikasi Khamir . . .
o . o Uji Pertumbuhan pada Media Cair
Isolat khamir diidentifikasi sampai tingkat genusndan Pertumbuhan khamir dalam media cair dilakukan denga

mengacu pada buku panduan identifikadiheé Yeasts @ cara menumbuhkan isolat khamir ke dalam 10 ml méma.
Taxonomic Study” [4],[6]. Uji fisiologis khamir yang |solat khamir yang berumur 48-72 jam diinokulasikan

dilakukan meliputi : sebanyak 1 ose dalam media YMB secara aseptis dan
kemudian divortex. Isolat yang telah diinokulasikamudian
Pengamatan Makroskopis dan Mikroskopis diinkubasi pada suhu ruang selama 7 hari. Hasiltipgika

Pengamatan karakter makroskopis dilihat berdasarktgrjadi perubahan warna pada media menjadi kekaning
kenampakan koloni yang tumbuh pada media padat YME&elain itu, diamati juga pertumbuhannya pada mexdia,
meliputi: tekstur koloni, warna koloni, bentuk tepargin seperti keberadaan cincin, pelikel pada permukaadian
koloni, elevasi, dan permukaan koloni, serta peptiman serta endapan pada dasar media (sedimen).
pada media cair YMB, meliputii pembentukan endapan,
cincin, dan pelikel.

Pengamatan karakter mikroskopis dari isolat khadtairi Il HASIL DAN PEMBAHASAN
medium YMEA dilakukan dengan pewarndaotofenoluntuk 3.1 Karakterisasi Isolat Khamir
melihat  karakteristik  reproduksi  generatif —melalui Dari hasil isolasi dari pulau Poteran didapatkamksian
pembentukan askospora, teliospora, dan basidios@®aa isolat khamir yaitu dengan kode P1.6, P4.1, P5512,AP5.3,
pengamatan reproduksi vegetatif, seperti pembentukR5.4, P5.6, P7.1 dan P7.1.1. Secara berturut-tadalah
budding dengan tipe multipolar, bipolar, unipolar, danifus diduga berasal dari genusCandida, Saccharomyces,
Karakteristik vegetatif lainnya seperti, pembentukspora Saccharomyces, Saccharomyces, Filobasidum, Pichia,
aseksual meliputi arthrospora, blastospora, darrichosporon, FilobasidiundanFilobasidium.Karakter hasil
chlamydospora. Sedangkan karakter mikroskopis Yainnpengamatan secara makroskopis dan mikroskopisgsdbar
seperti, bentuk filamen, bentuk sel (bulat, ovitihder, ovoid, 1 dan gambar 2 di bawah ini.

sperikal, spheroid), ukuran sel dan memiliki psduf@oatau ~ ~ —
hifa sejati (miselium). Pengamatan secara mikroiskop 2 3 5 E E g ; EE
dilakukan dengan cara membuat preparat biakanagdi keca 22 3 = & 2 =2
objek kemudian dilihat karakternya pada mikroskéjp [ 1 15 Gkt Dotih | beslia | Combonz | Eemal
dam licin
Uji Fermentasi Gula 3 P51 Bubt  Puih  Smeott Rafed  Kemsl
Uji fermentasi gula dilakukan dengan menginokulasi . ]
sebanyak 1 ose isolat yang telah berumur 48 - &8 dan $oD7 pi D Tmeeh o Cembe e
. 5.3 ulat, Erem Barziliz Cambung Earmem
diencerkan dalanfermentation basal mediungang berisi berkenst bran,
tabung Durham [6] sebanyak 10 ml. Hasil positif paka jika 5. D54 Dbt Dotih | Bersils  Combune %jﬂt‘;
terjadi perubahan warna pada medium dari hijau acknj ’ T bran dan
kuning. gembur
Uii U 7. Big Bulat Erem Barziliz Hily Earmem
JI Urease Barkarut, tranmem
Uji urease menggunakan medidgar Base Urea Barkerip b
(Christensen’s urea agar). Isolat khamir diinokulpada 8 Pl Etum Dutih  Bemilis  Umbwage  Bermem
media agar miring Christensen secara aseptis dakubasi krem (Seperi  Bmmn
pada suhu 25-3C. Pertumbuhan khamir diamati setiap hari |, 51, gy - Imw ijﬂt’;
selama 7 hari. Jika khanpositif menghasilkan urease, media - {Separi  beam,
akan berubah warna dari kuning menjadi merah keamgu Tombol)  gembus

Gambar. 1. Hasil Pengamatan Makroskopis Isolatiha
Uji Askospora
Uji ini dilakukan dengan metode modifikasi Schaeffe
Fulton’s. Suspensi isolat khamir dari me@@arn Meal Agar
dari cover glassdan gelas obyek dan dibenalachite green
0.5%. Kemudian dipanaskan dengan uap air (di atas a
mendidih) selama 5 menit dengan sesekali ditetedachite
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- ini, lebih dari 30 spesies dari gendsichosoporontelah
E 3 ¥ g =z diidentifikasi. Genus ini tersebar luas di lingkang baik di
£ = % 3 g '%E tumbuhan, hewan, udara, air, limbah industri dartadiah.
3 = = é £E Beberapa spesies dari gefduikhosoporordilaporkan mampu
_ _ _ memanfaatkan benzena, fenol, dan senyawa aronadtikyb
L Ple f;'f;f" Al Muldlsteral  (34%(3-3)  Pendohila yang bermolekul rendah, hidrokarbon aromatik pdilsiserta
o senyawa organik lainnya [10]. Genus ini melakuleproduksi
1. P4l Bulat hlultlateral ';1;.53'5{135 - aseksual dengamultilateral buddingdisertai dengan bentukan
3 D51 Eulat Mulilstersl  (25-dm(l5- - pseudohifa yang melimpah serta adanya bentuk gthas
2.4 Pada genus ini dimungkinkan adanya endospora yang
4. P31  Bolat oval Mulilstersl (349m(3-34) - terbentuk. Pada pengujian pertumbuhan pada metligesaus
pendek Trichosporontumbuh di permukaan (pelikel tebal) dan ada
5. P53 Eulst Multilstarsl  (45-Tix(14)  Peudohifa endapan putih di dasar media. Sedangkan pada femguj
permgl urease menunjukkan hasil positif [8].
6. D54 Bulat Mulilstersl  (24-Tym(2-6)  Hifa
4. Karakter Genus Pichia
7. PSS Bulat Mulilastarsl  {2-5)(1-3) P ndohifa Berdasarkan hasil pengamatan secara makroskopis,
silinder mikroskopis serta melalui beberapa uji fisiologigjapatkan
8 FL B Molileel - GHSWlSS HE satu isolat yang diduga berasal dari geRighia, yakni isolat
9 DTl ;i_lh-ﬂej' Molilstersl  (35-8)m(2-5,5) Dmudohifs dengan kode P5.3. Gen®&chia memiliki bentuk sel bulat,
L elips, atau memanjang, sering membenttkie hifa.
Gambar. 2. Hasil Pengamatan Mikroskopis Isolat Kham Reproduksi aseksual dengamultilateral buddingdan secara
) seksual dengan membentuk askospora (1-4 askus) dan
1. Karakter Genus Candida umumnya memiliki askus yang kuat, namun demikiataka-

_ Genus Candida merupakan khamir tanah yang umumqang terdapat spora tanpa askus. Genus ini rkemili
ditemukan pada tanah dengan kandungan bahan otg&guk  askospora  berbentukhat-shaped, —hemispheroidalatau
Genus ini merupakan khamir yang memiliki diversita®logi  spheroidal Genus ini mungkin ada yang mampu melakukan
cukup tinggi dan mempunyai jenis cukup tinggi [7]lfermentasi gula dan ada yang tidak mampu [4],[6]a!$ satu
Berdasarkan  hasil ~pengamatan =~ secara makroskoRigesies dari genus ini dari serbuk sari yang dibaleda lebah
mikroskopis serta melalui beberapa uji fisiologitlapatkan mnaqy. Karakteristik gentRichia tersebut mirip dengan isolat
dua isolat yang diduga berasal dari gediandida yakni q4e p5.3, dimana isolat kode ini memiliki bentakdi bulat
isolat dengan kode P1.6. Genandida tidak memilki  gengan bentuk sel bulat persegi. Melakukan repriduk
pigmen karatenoid sehingga berwarna putih dan kf@emus aseksual denganmultilateral budding dan membentuk

ini seringkali membentuk pseudohifa dengan blastyang askospora serta mampu melakukan fermentasi glykpsa
muncul di persimpangan sel pseudohifa yang saling

berdekatan. Kebanyakan spesies dari gebasdida selalu 5. Karakter Genus Filobasidium

membentuk pseudohifa maupun hifa [4],[6]. Karakier Isolat P5.4, P7.1 dan P7.1.1 diduga berasal damige

sesuai dengan karakter yang dimiliki isolat P1.6gymemiliki  Fiopasidium Genus Filobasidium melakukan reproduksi

koloni berwarna putih dan membentuk pseudohifa. aseksual dengamultilateral budding sel-selnya berbentuk
bulat, oval, eliptikal dan lonjong. Kolotiilobasidiumsering

2. Karakter Genus Saccharomyces kali memiliki teksturmucoidatau kental dan memilik warna

Karakter ketiga isolat yaitu P4.1, P5.1 dan PS.2mitlé . ih hingga krem. Pada genus ini pseudohifa dda hi
kesamaan karakter dengan gen@mccharomycesyang myngkin terbentuk serta tumbuh dimedia cair dengan
disebutkan oleh [4],[6],[8] juga menyebutkan bahgenus membentuk pelikel di permukaan media dan endapanawa
Saccharomyceanemiliki tipe reproduksi vegetatif denganputih di dasar media [6]. GenuElobasidium berbeda dari
multilateral budding sel-selnya berbentulloboseellips, atau  gemua genus yang lain dari anggota basidiomycetesni
silindris, bulat dan oval. Koloni genus ini serikgli memliki genus ini membentuk basidia dengassilebasidiospora dan
tekstur kental dan tidak memiliki pigem karotenoKbloni  {jgak membentuk basidospora di dalam rantai serta
genus ini bundar dengan elevasi cembung [8]. Kar@tlk | orkecambah melalbiudding[4],[6].

fisiologis yang terkenal dari jenis khamir ini aalal

kemampuannya melakukan fermentasi anaerob atau

semianaerob pada satu atau lebih jenis gula untuk IV. KESIMPULAN/RINGKASAN
menghasilkan etanol dan ¢{3]. Isolat khamir yang ditemukan di rhizospher tanardani
pulau Poteran, Madura diduga berasal dari dari genu
3. Karakter Genus Trichosporon Candidg SaccharomycesFilobasidium, Trichosporondan

Isolat kode P5.6 diduga berasal dari Genus Triabjps Pichia.
Genus ini merupakan salah satu khamir yang menpiékanan
penting dalam rekultivasi dari polusi di tanah, rbimediasi
logam berat, dan berguna sebagai sensor mikrohi@egauh
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